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ABSTRACT 
 

Musculoskeletal disorders are an occupational health problem in informal sectors such as laundries, which are 
prone to occur due to unergonomic work postures, repetitive activities, and long work durations. The purpose of this 
study was to analyze the relationship between work posture, repetitive activities, length of service, and body mass 
index (BMI) with the incidence of musculoskeletal disorders in laundry workers. This study used a cross-sectional 
design, involving 82 workers selected using a proportional stratified random sampling method. Data collection was 
conducted using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) worksheet, the Nordic Body Map (NBM), and 
questionnaires according to the variables. Data were analyzed using the Chi-square test. The analysis results showed 
that the p-value for each independent variable was work posture = 0.023, repetitive activities 0.029, work period 
0.001, and body mass index = 0.744. Therefore, it can be concluded that the determinants of musculoskeletal 
disorders in laundry workers in this location are length of service, work posture, and repetitive activities. 
Keywords: musculoskeletal disorders; length of service; work posture; repetitive activities 

 
ABSTRAK 

 
Musculoskeletal disorders merupakan masalah kesehatan kerja pada sektor informal seperti laundry yang rentan 
terjadi akibat postur kerja tidak ergonomis, aktivitas berulang, dan durasi kerja yang panjang. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis hubungan antara postur kerja, aktivitas berulang, masa kerja, dan indeks massa tubuh 
dengan kejadian musculoskeletal disorders pada pekerja laundry. Penelitian ini menggunakan desain cross- 
sectional, dengan melibatkan 82 pekerja yang dipilih menggunakan metode proporsional stratified random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA) worksheet, 
Nordic Body Map (NBM), dan kuesioner sesuai variabel. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai p untuk masing-masing variabel independen adalah postur kerja = 0,023, 
aktivitas berulang 0,029, masa kerja 0,001 dan indeks massa tubuh = 0,744. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa determinan kejadian musculoskeletal disorders pada pekerja laundry di lokus ini adalah masa kerja, postur 
kerja dan aktivitas berulang.  
Kata kunci: musculoskeletal disorders; masa kerja; postur kerja; aktivitas berulang 
 
PENDAHULUAN  
 

Industri laundry di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat seiring perubahan gaya hidup masyarakat 
modern. Berdasarkan laporan Asosiasi Laundry Indonesia (ASLI) tahun 2023, sektor ini mengalami pertumbuhan 
sebesar 15% per tahun, mencerminkan meningkatnya permintaan layanan laundry.(1) Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada tahun 2023 juga memproyeksikan bahwa pada tahun 2025, sebanyak 60,0% penduduk Indonesia tinggal di 
wilayah perkotaan, dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat menjadi 66,6% pada tahun 2035.(2) 
Peningkatan urbanisasi ini sejalan dengan bertambahnya permintaan jasa laundry, yang menjadi solusi praktis 
bagi masyarakat perkotaan dengan kehidupan yang sibuk dan jam kerja yang panjang. Layanan ini tidak hanya 
dibutuhkan oleh individu, tetapi juga mendukung operasional berbagai sektor industri seperti perhotelan, restoran, 
dan rumah sakit.(3)  

Di balik pesatnya perkembangan industri laundry, terdapat tantangan besar terkait Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3), yang salah satunya adalah risiko ergonomi yang masih sering diabaikan. Aktivitas laundry 
yang melibatkan serangkaian pekerjaan, seperti memilah pakaian, mencuci, mengeringkan, menyetrika, melipat, 
dan mengemas pakaian seluruh aktivitas ini umumnya dilakukan secara berulang, intensif, dan dalam jangka 
waktu yang panjang.(4) Kondisi tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan kesehatan 
terutama gangguan musculoskeletal disorder (MSDs) yang berdampak pada produktivitas kerja, karena 
melibatkan postur tubuh yang tidak ergonomis, gerakan berulang, dan beban kerja yang tinggi.(5)  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara terhadap lima usaha laundry dengan total delapan 
pekerja, ditemukan keluhan dominan pada punggung, pinggang, dan kaki. Hal ini juga diperkuat oleh temuan 
bahwa sebanyak 100% pekerja yang melakukan proses kerja yang kurang ergonomis seperti pekerja bagian setrika 
sering membungkuk akibat meja kerja yang rendah dan melakukan aktivitas berulang. Pekerja bagian pencucian 
juga membungkuk saat mengambil dan memasukkan pakaian ke dalam mesin cuci, sedangkan pekerja bagian 
pengemasan membungkuk saat memasukkan pakaian ke dalam plastik. Selain itu, sebagian besar pekerja bekerja 
lebih dari 10 jam sehari tanpa istirahat memadai, yang dapat meningkatkan risiko MSDs. 
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Menurut WHO (2022), MSDs mencapai 149 juta kasus di 160 negara. Di negara-negara maju dengan 
pendapatan tinggi, terdapat sekitar 441 juta orang yang berisiko terkena gangguan MSDs. Selain itu, di kawasan 
Pasifik, tercatat 427 juta orang dan di wilayah Asia Tenggara sebanyak 369 juta orang, yang menunjukkan tingkat 
prevalensi tinggi terhadap MSDs.(6) Di Indonesia, data Riskesdas tahun 2018, mencatat bahwa kejadian MSDs di 
sektor informal mencapai 14,6% dan di Provinsi Jambi sebesar 8,67% dengan cedera paling sering terjadi pada 
ekstremitas bawah (64,4%), ekstremitas atas (30,0%), dan punggung (5,5%).(7) Data ini menunjukkan bahwa 
MSDs merupakan isu kesehatan kerja dan perlu mendapatkan perhatian, khususnya  dalam upaya perlindungan 
K3, terutama pada aspek ergonomi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa postur kerja yang buruk, 
aktivitas berulang, dan masa kerja panjang berhubungan signifikan dengan keluhan MSDs.  

Berkaitan dengan permasalahan pada lokus di atas, penelitian yang secara spesifik pada pekerja laundry di 
Kota Jambi, khususnya Kecamatan Telanaipura, masih terbatas. Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Jambi dan hasil observasi peneliti pada tahun 2025, Kota Jambi memiliki 381 usaha laundry 
yang tersebar  di sebelas kecamatan. Kecamatan Telanaipura memiliki usaha laundry terbanyak, yaitu 67 usaha 
(17,6% dari total). Kondisi ini menjadikan Telanaipura lokasi penelitian yang representatif untuk menilai risiko 
MSDs serta memastikan populasi yang relevan dalam identifikasi masalah ergonomi dan kesehatan kerja.  

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk memberikan kontribusi baru dengan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan MSDs pada pekerja laundry di Telanaipura, yang sebelumnya belum 
banyak diteliti, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar intervensi ergonomi di sektor informal. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang meliputi postur kerja, aktivitas berulang, 
masa kerja dan indeks massa tubuh (IMT) pada pekerja laundry di Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi.  
Selanjutnya dirumuskan tujuan penelitian yaitu menganalisis hubungan antara postur kerja, aktivitas berulang, 
masa kerja dan IMT dengan kejadian MSDs pada pekerja laundry di Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi.   
 
METODE 
 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional yang dilaksanakan di Kecamatan 
Telanaipura, Kota Jambi pada Maret hingga Juli 2025. Sebanyak 82 dari 104 pekerja laundry dipilih sebagai 
sampel melalui metode proporsional stratified random sampling. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik 
dari komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Jambi. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi postur kerja, aktivitas berulang, masa kerja dan IMT; 
sedangkan variabel dependen adalah kejadian MSDs. Data keluhan MSDs diukur menggunakan kuesioner Nordic 
Body Map (NBM) pada 28 titik tubuh, dengan kategori sangat sakit, sakit, agak sakit, dan tidak sakit. Postur kerja 
dinilai menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA) dengan mengevaluasi posisi leher, badan, lengan 
atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan kaki di lingkungan kerja, serta mempertimbangkan beban kerja, cara 
pegang (coupling), dan karakter aktivitas gerakan. Aktivitas berulang diobservasi menggunakan kuesioner 
khusus, di mana gerakan yang dilakukan ≥10 kali per menit dikategorikan sebagai aktivitas berulang, dengan 
bantuan stopwatch untuk pencatatan. Data masa kerja diperoleh melalui kuesioner, sedangkan IMT dihitung dari 
pengukuran berat badan dan tinggi badan menggunakan timbangan dan stadiometer. Analisis data dilakukan 
dengan uji Chi-square pada taraf kesalahan 5% .  
 
HASIL 
 

Hasil analisis statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 35,4% responden mengalami keluhan MSDs 
kategori tinggi dan 64,6% kategori sedang. Keluhan sangat sakit dilaporkan pada punggung (61,0%), sakit pada 
pergelangan tangan kanan (43,7%), agak sakit pada lengan bawah kiri (47,6%), dan tidak sakit pada pinggul 
(97,6%).   
 

Tabel 1. Distribusi postur kerja, kejadian aktivitas berulang, masa 
kerja dan IMT pada pekerja laundry di di Kecamatan Telanaipura, 

Kota Jambi tahun 2025 
 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 
Postur kerja Tinggi 67 81,7 

 Sedang  15 18,3 
Kejadian aktivitas berulang Gerakan berulang 57 69,5 

 Gerakan tidak berulang 25 30,5 
Masa kerja Lama (≥5 tahun) 18 22,0 

 Baru (<5 tahun) 64 78,0 
Indeks massa tubuh Tidak normal (≤18,4 dan ≥25,1) 39 47,6 

 Normal, (18,5 – 25,0) 43 52,4 
 

Tabel 2. Hubungan antara postur kerja, 
kejadian aktivitas berulang, masa kerja 
dan IMT dengan kejadian MSDs pada 

pekerja laundry di di Kecamatan 
Telanaipura, Kota Jambi tahun 2025 

 
Variabel Nilai p 

Postur kerja 0,023 
Kejadian aktivitas berulang 0,029 

Masa kerja 0,001 
Indeks massa tubuh 0,744 

 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p dari hasil uji Chi-square adalah kurang dari 0,05, kecuali faktor indeks 

massa tubuh. Dengan demikian, faktor yang berkorelasi secara signifikan dengan kejadian MSDs adalah masa 
kerja, postur kerja dan kejadian aktivitas berulang. 
 
PEMBAHASAN 
 

MSDs merupakan masalah yang terjadi pada otot, tulang, sendi, serta jaringan pendukung lainnya yang 
dapat disebabkan oleh aktivitas fisik yang dilakukan berulang kali, posisi tubuh tidak ergonomis, serta beban kerja 
yang berlebihan. Keluhan MSDs pada pekerja laundry berkaitan erat dengan aktivitas kerja yang melibatkan 
postur tubuh tidak ergonomis dalam durasi lama, seperti membungkuk saat menyetrika, mencuci, atau melakukan 
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pengemasan di lantai. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara postur kerja  dengan kejadian MSDs, 
sejalan dengan teori ergonomi yang menyatakan bahwa postur tidak alami dan dilakukan terus menerus tanpa jeda 
dapat menyebabkan tekanan berlebih pada otot, sendi, dan jaringan lunak.(8)  

Ketidaksesuaian meja setrika, penggunaan setrika uap yang berat, duduk di lantai tanpa kursi, serta 
minimnya pelatihan postur kerja memperparah risiko biomekanik. Beban kerja yang tinggi, tidak adanya rotasi 
tugas, dan istirahat yang terbatas menyebabkan akumulasi kelelahan otot. Hasil ini diperkuat oleh studi 
sebelumnya pada pekerja sektor informal lain, seperti pekerja bengkel mobil, yang menunjukkan bahwa aktivitas 
membungkuk, jongkok, dan menunduk dalam durasi lama berkaitan dengan peningkatan keluhan MSDs.(9)  

Sebaliknya, penelitian yang melibatkan aktivitas kerja dengan gerakan lebih bervariasi seperti menjemur 
pakaian menunjukkan risiko MSDs yang lebih rendah.(10) Hasil observasi juga menunjukkan mayoritas pekerja 
berada dalam kategori risiko tinggi berdasarkan REBA, sehingga dibutuhkan intervensi ergonomi seperti 
penyediaan alat kerja yang sesuai dan pelatihan postur kerja untuk meminimalkan risiko MSDs. 

Selain postur kerja, faktor lain yang turut berkontribusi terhadap keluhan MSDs pada pekerja laundry 
adalah aktivitas berulang yang dilakukan secara terus menerus tanpa jeda istirahat maupun pergantian tugas. 
Aktivitas berulang terbukti memiliki hubungan dengan kejadian MSDs karena gerakan yang sama yang dilakukan 
≥10 kali per menit meningkatkan tekanan pada otot, menyebabkan kelelahan akumulatif, dan menurunkan 
kapasitas pemulihan jaringan tubuh.(11)  

Gerakan yang monoton dan tanpa variasi mempercepat terjadinya gangguan pada sistem otot dan rangka. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian di UPTD Talang Gulo yang menemukan adanya hubungan signifikan antara 
aktivitas berulang dengan kejadian MSDs, aktivitas seperti membungkuk, mengangkat, dan memindahkan beban 
dilakukan berulang-ulang tanpa peregangan atau waktu istirahat yang cukup, sehingga meningkatkan risiko 
MSDs.(12) Namun, tidak semua studi menunjukkan hasil serupa, penelitian pada pekerja industri fillet ikan di Kota 
Tegal tidak menemukan hubungan bermakna, diduga karena aktivitas kerja dilakukan sambil duduk, ringan, dan 
diselingi dengan jeda atau perpindahan tugas.(13) Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa pekerja laundry 
melakukan aktivitas menyetrika, mencuci, dan mengemas secara berulang tanpa rotasi tugas serta dalam jam kerja 
yang panjang. Minimnya variasi kerja dan istirahat yang tidak terstruktur memperparah risiko MSDs. Oleh karena 
itu, penting untuk menerapkan rotasi kerja, jeda istirahat yang teratur, serta pemberian hari libur mingguan sesuai 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 3002 Pasal 79 ayat 2 untuk mendukung kesehatan kerja 
jangka panjang.  

Masa kerja juga menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kejadian MSDs. Semakin lama 
seseorang bekerja, semakin besar kemungkinan terjadi akumulasi paparan terhadap postur tidak ergonomis dan 
beban fisik berulang.(14) Secara teoritis, masa kerja yang panjang dapat menyebabkan kelelahan kumulatif otot 
dan jaringan lunak, sehingga menghambat aliran darah, serta mempercepat terjadinya cedera karena kurangnya 
waktu pemulihan dan tidak adanya variasi kerja.(8) Hal ini sesuai dengan hasil studi di Kecamatan Tampan yang 
menemukan adanya hubungan bermakna antara masa kerja dan keluhan MSDs, serta merekomendasikan 
pembatasan masa kerja sebagai bentuk pengendalian risiko.(15) Selain itu studi yang dilakukan di Medan Selayang 
juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara masa kerja dan MSDs, yang menyatakan bahwa semakin 
panjang durasi kerja, maka semakin besar risiko terpapar pada posisi yang tidak ergonomis, yang meningkatkan 
risiko gangguan otot dan sendi.(16) Namun, temuan ini berbeda dengan studi yang dilakukan di Kota Jambi yang 
tidak menunjukkan hubungan, sebagian besar responden masih tergolong baru bekerja, sehingga belum 
mengalami akumulasi stres biomekanik secara nyata.(17)  

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa pekerja bagian penyetrikaan bekerja tanpa rotasi tugas. Aktivitas 
ini dilakukan secara terus-menerus dalam posisi berdiri atau duduk dengan tubuh membungkuk selama beberapa 
jam setiap hari. Pekerjaan ini berlangsung dalam kurun waktu yang lama dengan cara bekerja yang tidak sesuai 
ergonomi, sehingga menyebabkan akumulasi tekanan biomekanik pada tubuh. Seluruh responden menjalani 
pekerjaan yang sama setiap harinya selama bertahun-tahun, dengan beban kerja fisik yang cukup tinggi. Kondisi 
ini, berlangsung terus menerus maka kemungkinan terjadinya MSDs akan semakin tinggi. Oleh karena itu 
disarankan kepada pemilik usaha laundry untuk mempertimbangkan masa kerja karyawan dan menerapkan sistem 
rotasi tugas, khususnya bagi pekerja dibagian penyetrikaan untuk menurunkan akumulasi kelelahan otot yang 
terjadi karena bekerja dalam posisi yang tetap untuk jangka waktu yang lama. 

Sementara itu, IMT tidak terbukti berhubungan dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry dalam 
penelitian ini. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa IMT bukanlah faktor dominan dalam terjadinya MSDs, karena 
beban biomekanik lebih banyak ditentukan oleh kondisi kerja dari pada status gizi. Beberapa penelitian 
sebelumnya juga tidak menemukan hubungan yang signifikan antara IMT dan MSDs, seperti yang dilakukan pada 
pekerja laundry rumah sakit kupang menunjukkan bahwa kebanyakan responden mengalami MSDs justru berada 
dalam kategori normal, sehingga IMT tidak berperan signifikan dalam munculnya keluhan MSDs.(18) Pada 
operator container crane juga tidak ditemukan hubungan signifikan antara IMT dengan MSDs. Keluhan otot 
dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh posisi kerja statis dan beban kerja berulang dari pada IMT.(19) 
Meskipun IMT tinggi berpotensi meningkatkan tekanan biomekanik pada tubuh, tetapi keluhan MSDs lebih 
dipengaruhi oleh keadaan keseimbangan struktur kerangka dalam mendukung beban, termasuk berat badan serta 
beban tambahan lainnya.(20) Pada pekerjaan laundry, beban kerja lebih dominan berasal dari faktor eksternal 
seperti aktivitas membungkuk, berdiri lama, dan penggunaan setrika uap. Hasil observasi mendukung temuan ini, 
di mana pekerja dengan IMT normal pun tetap mengalami keluhan MSDs akibat postur kerja yang tidak 
ergonomis, durasi kerja yang panjang, tidak adanya rotasi tugas, dan beban fisik dari alat dan cucian.  

Meskipun temuan penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai faktor risiko MSDs pada pekerja 
laundry, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penilaian aktivitas berulang yang dilakukan 
melalui observasi langsung, di mana pengukuran frekuensi gerakan dapat dipengaruhi oleh fluktuasi aktivitas 
harian dan subjektivitas pengamat. Selain itu, cakupan responden terbatas pada Kecamatan Telanaipura, Kota 
Jambi, sehingga temuan penelitian ini mungkin tidak mewakili kondisi pekerja laundry di lokasi lain. Penelitian 
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selanjutnya disarankan mencakup populasi dan wilayah yang lebih luas, menggunakan pendekatan longitudinal 
untuk mengevaluasi perubahan MSDs seiring waktu, serta menambahkan variabel lingkungan seperti tekanan, 
getaran, dan suhu guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor risiko. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kejadian MSDs pada pekerja laundry di di Kecamatan 
Telanaipura Kota Jambi berhubungan dengan masa kerja, postur kerja dan aktivitas berulang. Berdasarkan temuan 
tersebut, pekerja khususnya bagian penyetrikaan yang bekerja dengan sistem borongan disarankan untuk 
memperbaiki postur kerja dan mengatur waktu istirahat yang cukup. Pemilik usaha juga disarankan untuk 
menyediakan meja setrika yang adjustable serta mengatur sistem rotasi kerja.  
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